BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pantai Pancer Door merupakan salah satu pantai yang sangat potensial untuk

dikembangkan menjadi tujuan wisata karena memiliki banyak spot-spot menarik dan
kondisi lingkungan alam yang masih asri. Pengembangan pantai Pancer Door dilakukan
berdasarkan peraturan pemerintan daerah melalui RTBL Pantai Pancer Door tahun 2014.
Langkah pengembangan yang dilakukan meliputi pengadaan fasilitas akomodasi dan
fasilitas penunjang wisata, tanpa mengurangi ataupun merusak kondisi alam yang sudah
ada. Menanggapi kebutuhan dan permasalahan desain yang ditemukan di pantai Pancer
Door, di dalam penulisan skripsi ini berupaya untuk menemukan solusi yang tepat untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, yaitu:
1. Perancangan Bangunan Fasilitas

Pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door dilakukan dengan merancang
bangunan akomodasi, infrastruktur dan fasilitas penunjang wisata sebagaimana yang
tertulis dalam peraturan pemerintah daerah yang meliputi:

a. Fasilitas akomodasi, Yyaitu bangunan-bangunan yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan  pengunjung meliputi  pelayanan,  menginap, makan-minum dan
beristirahat. Fasilitas akomodasi yang dirancang meliputi: Loket, Front Office,
Meeting Room, Cottage, Restoran, Coffe Shop dan Gazebo.

b. Fasilitas rekreasi, yaitu bangunan-bangunan yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan pengunjung meliputi hiburan, bermain, berbelanja dan pertunjukan seni
dan budaya. Fasilitas rekreasi yang dirancang meliputi Kolam Renang,
Playground, Minimarket, Kios Cinderamata dan Panggung Pertunjukan.

c. Fasilitas olahraga, yaitu bangunan dan arena yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan pengunjung dalam berolahraga di pantai Pancer Door. Fasilitas olahraga
yang disediakan meliputi: Surfing Spot, Lapangan Sepakbola Pantai, Lapangan
Voli Pantai, Skate Park dan Arena Perahu Dayung.

d. Fasilitas Umum (servis), Vyaitu bangunan-bangunan vyang disediakan untuk
memenuhi  kebutuhan pengunjung dan pelayanan umum meliputi: Pos Baywatch,

Pos Satpam, Mushola, Toilet dan Kamar Mandi.



2. Perancangan Area Sempadan Sungai

Area sempadan sungai menjadi salah satu poin utama dalam pengembangan kawasan
wisata pantai Pancer Door, karena lokasi ini menjadi salah satu daya tarik dan pusat
aktifitas pengunjung di pantai Pancer Door. Perancangan pada area sempadan sungai yang
dilakukan meliputi:

a. Merancang bangunan tanggul/dinding penahan gelombang untuk mengantisipasi
dampak pengikisan tanah di bibir sungai karena banjir atau gelombang air.
Konstruksi dinding ini menggunakan material campuran semen dan batu Kkali
dengan Kketinggian 1,5 meter diatas permukaan air sungai untuk mengantisipasi
kenaikan permukaan air ketika banjir. Dinding penahan gelombang diaplikasikan
pada area dermaga, tepian arena perahu dayung dan taman untuk penonton.

b. Penataan vegetasi riparian atau tanaman pengikat tanah di area sempadan sungai
sebagai strategi pencegahan erosi di bibir sungai. Tanaman yang dipilih adalah
bakau atau mangrove karena dianggap memiliki jenis perakaran kuat yang mampu
mengikat tanah dan cocok tumbuh di daerah basah. Penanaman mangrove di sekitar
restoran dan jalur sepeda diatas sungai, selain secara fungsional untuk mencegah
erosi, mangrove juga memperkuat konsep wisata sight-seeing lingkungan alami.

c. Pemanfaatan area sempadan sungai sebagai salah satu spot wisata dengan
menambahkan fasilitas penunjang Yyang meliputi bangunan cottage, gazebo,
restoran, jalur sepeda, arena perahu dayung, dan dermaga. Penataan bangunan
cottage sejajar dengan aliran sungai dan beroientasi kearah bukit di sebelah timur
untuk memaksimalkan konsep sight-seeing dengan pemandangan lansekap alam
berupa aliran sungai dan pegunungan.

3. Integrasi antara Tapak (blok C dan blok D) dengan Blok B

Peruntukan lahan yang telah diatur dalam RTBL membagi kawasan Teluk Pacitan
menjadi empat Blok lahan yang masing-masing memiliki fungsi dan tujuan tersendiri.
Tapak yang diperuntukkan sebagai kawasan wisata bersebelahan dengan area blok B
(koridor jalan Teleng Ria) dan blok A (pantai Teleng Ria), sehingga upaya perancangan
yang dilakukan untuk mengintegrasikan antara kawasan tapak dengan kawasan blok A dan
blok B diwujudkan yaitu dengan cara:

a. Meletakkan sebuah titik persimpangan sistem sirkulasi yang menjadi akses pintu
masuk menuju kedua area tersebut. Titik ini berupa bundaran yang mengatur pola
sirkulasi pengunjung dan membedakan jalur masuk antara menuju pantai Pancer
Door (blok C dan blok D) atau menuju Teleng Ria (blok A dan blok D).



5.2 Saran

Pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door hendaknya dapat direalisasikan
dengan melakukan perencanaan kawasan dan perancangan bangunan fasilitas penunjang
wisata. Dengan adanya pengembangan kawasan wisata, maka diharapkan dapat
meningkatkan kualitas kawasan tidak hanya dari aspek kepariwisataan namun juga mampu
meningkatkan kualitas ekologi lingkungan pantai Pancer Door. Dengan penataan lansekap
yang baik dan pengadaan fasilitas bangunan penunjang wisata di pantai Pancer Door
diharapkan dapat meningkatkan daya saing wisata dan semakin menarik minat kunjungan

wisatawan lokal maupun mancanegara.



